BAB IV
KESIMPULAN

Dalam menciptakan karya tari, seorang penata tari memerlukan metode yang
tepat serta proses yang dilalui lebih terstruktur. Terdapat beberapa tahapan yang
harus dilalui dalam menciptakan tari untuk mewujudkan hasil akhir karya yang
sesuai dengan keinginan. Dalam hal ini peneliti mengamati bahwa seseorang
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi seorang penata tari. Kesempatan
tersebut memerlukan beberapa faktor pendukung diantaranya faktor dari dalam diri
penata yang meliputi: Kkreativitas, kepekaan, ketrampilan, wawasan, dan
pengetahuan/pendidikan. Kemudian dari faktor dari lingkungan meliputi:
lingkungan keluarga, kesempatan berkarya, dorongan dari orang sekitar, dan

budaya masyarakat.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Fahmida selaku penata Tari Ombyak
Trimurti memiliki sesedikitnya 2 faktor eksternal dan 1 faktor internal dari faktor-
faktor yang disebutkan diatas. Faktor eksternal dapat ditinjukkan dari relasi yang
terjalin antara Fahmida dengan Dinas Pariwisata Ponorogo sehingga ia memiliki
banyak kesempatan untuk dipilih menjadi penata tari. Selain itu juga Fahmida
pernah terlibat dalam prosesi Kirab Pusaka yang menyebabkan banyak ide dan
pengalaman yang bisa dituangkan dalam karya tari. Faktor internal dapat dilihat
dari bekal ilmu tari yang Fahmida dapatkan dari pendidikan di jurusan tari pada

salah universitas di Jawa Timur.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses penciptaan yang dilakukan oleh

Fahmida, dapat disimpulkan bahwa tahap proses penciptaan yang dilalui Fahmida
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yaitu berupa Eksplorasi, Improvisasi dan komposisi. Tahapan tersebut
diaplikasikan tidak hanya dalam penemuan gerak saja melainkan pada melainkan
pada penentuan iringan, busana dan juga properti. Pada tahap ekspolorasi Fahmida
mencari acuan penentuan gerak, busana dan properti berdasarkan prosesi kirab
pusaka dan segala hal yang terdapat di sekitar peristiwa tersebut. Meliputi peristiwa
bedhol pusaka, jamasan pusaka, hingga keberadaan masyarakat yang terlibat dalam

perayaan tersebut.

Pada tahap improvisasi, Fahmida mencoba menuangkan apa yang telah
ditemukan pada tahap eksplorasi, diantaranya, adalah gerak-gerak yang mengacu
pada setiap proses kirab pusaka. Dapat dicontohkan yaitu pada gerak kaki yang
terdapat pada tarian ini. Dalam hal ini Fahmida Menginterpretasikan gerak kaki

sebagai perwujudan dari peristiwa bedhol pusaka.

Pada tahap komposisi/ pembentukan, Fahmida berusaha membentuk hasil-
hasil improvisasi menjadi karya utuh. Dapat dicontohkan pada pembagian adegan
yang terdiri dari bagian satu, menceritakan tentang prosesi bedhol pusaka. Bagian
kedua, menggambarkan respon masyarakat terhadapa adanya prosesi kirab pusaka.
Bagian ketiga menceritakan tentang spirit dari ketiga pusaka. Bagian keempat

menceritakan prosesi kirab pusaka.

Proses penciptaan yang dilakukan oleh Fahmida, melalui tahapan eksplorasi,
improvisasi, sampai tahap komposisi, terciptalah sebuah karya tari yang dinamis,
menarik, penuh kejutan, dan menampilkan hal-hal yang tidak terduga. Sisi dinamis

dapat dilihat dari gerak yang ditampilkan yaitu terdapat variasi dalam penggunaan
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tenaga, tempo, level, dan perubahan suasana yang dihadirkan. Tari Ombyak
Trimurti menarik, karena penggunaan musik iringan didominasi oleh musik
ilustrasi. Pemilihan dan penggunaan properti menjadi suatu kejutan bagi penonton
karena cara pemasangan properti seakan menjadi bagian dari busana, dan juga
properti digunakan sebagai penggambaran banyak hal. Hal-hal tidak terduga pada
tarian ini ditunjukan pada penyampaian alur, dimana Fahmida menampilkan inti
cerita pada akhir tarian. Hal tersebut menimbulkan rasa penasaran yang

mengakibatkan penonton menduga-duga tentang pesan yang ingin disampaikan.
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